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ABSTRACT

The research aims to a) analyze the effect of Government Expenditure in the form of direct expenditure on
Economic Growth in Ambon City, b) analyze the effect of Government Expenditures in the form of indirect
expenditure on Economic Growth in Ambon City. The study was conducted at the Ambon Central Statistics
Burean by using secondary data, namely GRDP at 2000 Constant Prices, in 2009-2018. The analytical
method used is multiple linear regression using eviews 6.0. The results are: a) Direct spending contributes positively
and significantly to economic growth in Ambon City with a significance level of 5% or a confidence level of 95%;
b) Indirect Expenditures contribute positively and significantly to economic growth in Ambon City with a
significance level of 5% or a confidence level of 95%; ¢) Direct Spending and Indirect Spending together contribute
positively and significantly to economic growth in Ambon City with a significance level of 5% or a confidence level
of 95% with a coefficient of determination (R°) of 96.44%
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PENDAHULUAN penyelengearaan  pemetintahan, pembangunan  dan
pembinaan kemasyarakatan. Secara umum belanja daerah
Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  masalah dapat dikategorikan kedalam belanja langsung dan belanja
perckonomian dalam jangka panjang dan  merupakan langsung, Belanja langsung metupakan belanja yang
fenomena penting yang di alami dunia belakangn ini. Salah diangoarkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan
satu tolk ukur yang dapat di gunakan untuk melhat - 5o0mm dan kegiatn (Bland dan Nunn). Sedangkan
kondisi perekonomian suatu daerah adalah Produk Belanja Tidak 1 angsung adalah bagian belanja pegawa,
Domestk Regonal Bruto (PDRB) daeah tersebut. ey bunga, belanja subsidi, belanja hibah, belanja
Tetjadinya  kenakan ~ atau - penurunan - PDRB - papnan sosial, behnja bagi hasl, belanja bantuan
mengidentifikasikan terjadinya kenaikan atau penurunan keuangan dan pengeluaran tidak terduga, yang di
dalam proses produksi barang dan jasa yang di hasikan  anooarkan Tidak terkait langsung dengan pelaksanaan
oleh suatu daerah. Oleh karena itu PDRB dapat dijadikan program dan kegiatan.
salah satu indikator keberhasilan ekonomi suatu Negara Pertumbuhan ckonomi yang tinggi merupakan
secara betkesinambungan menuu keadaan yang lebh  kondii utama bag kelangsungan  ckonomi, karena
bak selama pefiode tertentu. Pertumbuhan ekonomi penduduk bertambah terus sehinopa kebutuhan ekonomi
dapat diartlan juga scbagai proses kenallan kapasitas  juon  bertambah  maka  dibutuhkan  penambahan
produksi suatu perekonomian yang diwuudkan dabm pendapatan setiap thunnya, Untuk itu dipertukan modal
bentuk kenaikan pendapatan nasional. dan sumber pembiayaan sebagai faktor penting dalam
Sasaran yang tepat dalam pengumpulan dana dan - proses Pertumbuban ckonomi yang diaktualisasi dalam
pembiayaan maka pemerintah menusun  Anggaran ek Sektor-sektor ekonomi di Kota Ambon, seperti
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang berdaku selama bl dibawah ini -
satu tahun. Belanja daerah ini adalah belanja yang tertuang
dalam APBD yang diarahkan untuk mendukung




Tabel (1) Produk Domestik Regional Bruto Kota Ambon Atas Dasar Harga Konstan
Menurut I apangan Usaha Tahun 2009 - 2018

Sektor Ekonomi 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Rata-rata
Pettantan 2565348 2675869 2783136 2198156 3166055 4051286 4359997 4499781 4716001 4533527 25653483
Pertambangan 163721 172071 1.80883 1.902,65 216598 1600893 1757358 1909838 2054213 2191677 163721
Industti, Pengolahan 2891476 3232092 3421196 3679496 3839922 24331572 26589215 2070144 30571509 2324771 2891476
LiswlkgasAirbersh 4050070 1130414 1146511 952976 1025944 078817 1080550 1124051 1490038 1491797 1056679
Bangunan/Kontruk

s 953984 1026597 1106673 1203158 1885830 6677130 6959212 7144886 7594515 7663570 953984

g“esdagmtom‘gm"l lorc, MIGTA0 3651838 3892379 4134586 4378881 2856833 3136558 3379340 3023574 3814412 341.67409

Pengangkutan,

komunikasi 2724455 2952150 3150576 3304047 3642806 1.366.180 1.501.692 1.624.006 1.661.200 1.769.744 27244559
Keuangan,

persewaan, jasa 1178883 1239730 1307130 1380449 1410081 0680.069,6 7629454 7746824 8406679 8700623 117.888,39
Jasajpsa 3827894 4040482 4200178 4562881 4732023 200397,1 2180424 2373438 2475640 26969938 38278947
PDRB

1.421.990 1511618  1.600.864 1618271  1.802.667 3273342 3.596.19 3.808.434 4.000.552 4.090.248 1.421.990,97

Suiber: Badan Pusat Statistik Provinsi Maliken, 2019
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Tabel diatas dijelaskan bahwa Produk Domestk
Regional Bruto (PDRB) sembilan sektor  yang oleh
Badan Pusat Statistk (BPS) atas dasar harga konstan
selama 10 tahun tethitung dari tahun 2009 sampai pada
tahun 2018 terus mengalami peningkatan. Pada tahun
2018 meningkat scbesar 409024826 tetapi juga pada
tahun 2008 mengalami penurunan pendapatan terendah
dengan nili sebesar 1.551.61889. Dari data diatas
mempetlihatkan perkembangan pertumbuhan ekonomi
dari sembilan sektor dapat dilihat pada tahun 2013 dengan
jumlah sebesar 180266773 dafi tahun ke tahun

pertumbuhan ekonomi di Kota Ambon akan terus
meningkat dan dapat di lihat pada tahun 2017 sebesar
3.596.199,11. Sedangkan pada tahun 2018 juga mengalami
peningkatan dengan jumiah 4.000.552,70.

Pengeluaran pemerintah terdii dari pengeluaran
rutin dan pengeluaran pembangunan. Pada tahun 2009,
rincian belanja pemerintah pusat mash terdii dart:
pengeluaran, pengeluaran  mutin - dan,  pembangunan.
Namun sejak tahun 2010 mulai diterapkan penyatuan
anggaran. (mijfed bucged) antara. pengeluaran rutin dan
pengeluaran pembangunan.

Tabel (2) Belania Pemerintah Daerah Kota Ambon

Tahun 2009 - 2018
Pengeluaran Pemerintah Perturnbuhan %o
Tahun Eal Belanja Tidak Belanja Belanja Tidak
Langsung Langsung Langsung

2000 176765069 98143148 8670 2896
2010 117378244 175012218 5757 5326
2011 147657385 205618355 7242 6257
2012 211681000 243182960 10383 7400
013 270326763 272030307 13260 8278
2014 317.607.00 336.829.000 15,579 10250
2015 203475955 344.842.604 8313 10494
2016 183211186 476273664 8986 14494
2017 189826165 524057317 9311 15489
018 20716712 609.847.235 10826 18559

Suiber: Baden Pusat Statistik Provinsi Malkn, 2019

Data diatas pada tahun 2009, belanja langsung
mempunyai nilai sebesar 8,670°% kemudian dalam
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan  yaitu
pada tahun 2013 scbesar 13260°%0 dan tahun 2014
sebesar 15,579%o. Sedangkan pada belanja tidak langsung
pada tahun 2009 dengan nilai sebesar 2,986%0 kemudian
pada tahun-tahun terakhir mengalami peningkatan yang
sangat fluktuasi pada tahun 2018 sebesar 18559%o. Ini
perekonomian di kota Ambon.

Adanya peran pemefintah tercermin - lewat
pembangunan  ckonomi  maupun  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di kota Ambon. Hal ini terfhat
pada tabel diatas tentang pengehuaran pemerintah dalam
bentuk Belanja langsung dan Belanja tidak langsung;

Uraian  diatas, penulis mencoba melakukan
penelian  dengan menganalisa kondisi dan  realisasi

masyarakat terutama dua faktor yaitu pertumbuhan
ekonomi dan pengeluaran pemerintah. (belanja langsung
dan belanja tidak langsung) yang dapat pempengaruhi
pertumbuhan ekonomi kota Ambon. Dalam hal ini
penulis mencoba menuangkan melalui penelitian dengan
judul Pengaruh Pengeliaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Ambon.

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang
menjadi masalah pokok pada penelitian ini adalah
Bagaimana pengaruh belanja langsung dan tidak langsung
Pemerintah Daerah tethadap pertumbuhan ekonomi di
kota ambon, dengan demikian tujuannya adalah untuk
menganalisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dalam
bentuk belanja langsung dan tidak langsung tethadap
Pertumbuhan Ekonomi di kota Ambon.

LANDASAN TEORITIS
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Pertumbuhan Ekonomi
Teori Elfeononii Keyries
Solusi Keynes untuk menerobos hambatan
pereknomian ini adalah dengan campur tangan dari sektor
publk dan pemerintah. Ja berpendapat bahwa
pemerintah harus campur tangan dalam peningkatan
belanja masyarakat, baik dengan cara meningkatkan suplai
uang atau dengan melakukan pembelian barang dan jasa
oleh pemerintah sendiri. Selama tetjadi Grear Depression, hal
ini bagaimanapun merupakan solusi yang tidak populer.
Namun demikian, belanja pertahanan pemetintah yang
dicanangkan oleh Presiden Franklin Delano Roosevelt
membantu pulihnya perekonomian Amertka Serikat.
Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya
sektor publik ikut campur tangan dalam meningkatkan
perckonomian  secara umum, dimana pendapat ini
bertentangan dengan pemikiran ekonomi yang populer
saat itu — Lazesqaire capitalinn (teoti kapitalisme). Kapitalisme
mumi merupakan teoti yang menentang campur tangan
sektor publik dan pemerintah dalam perekonomian. Teoti
ini percaya bahwa pasar yang bebas campur tangan akan
mencapai keseimbangannya senditi. Keynes betpendapat
bahwa dalam perekonomian, fihak swasta tidak
sepenuhnya  dberikan  kekuasaan untuk  mengelola
petekonomian, karena pada umumnya sepetti yang
dikatakan oleh pemikir beraliran sosialis, pihak swasta
bertujuan utama untuk mencari keuntungan untuk dirinya
sendiri dan apabila hal itu dibiarkan maka perekonomian
akan menjadi tidak kondusif secara keseluruhan. Oleh
karena itu, agar kegiatan swasta dapat tetjamin berada pada
jalur yang tepat, maka harus ada satu otoritas yang
mengendalikan dan mengatur perekonomian  tersebut.
Ortoritas tersebut tentu saja adalah pemerintah.
Pergerakan aktifitas perkonomian dari tahun ke
tahun ditentukan oleh 3 hal yang dalam perekonomian
makro saling berkaitan satu dengan lainnya; yaitu:
Produksi, Pendapatan dan Permintaan. Interaksi ketiganya
dapat dinyatakan sebagai berikut:
a  Perubahan permintaan untuk barang menyebabkan
b. Petubahan produksi menyebabkan perubahan
pendapatan
C.  Perubahan pendapatan menyebabkan perubahan
Produk Domestk Bruto (Y) adalah jumlah nilai
seluruh produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Pethitungan
pendekatan  yaitu  pendekatan produksi, pendekatan
pendapatan  dan  pendekatan pengeluaran. Dari segj

pendekatan pengeluaran, Pendapatan Nasional adalah
jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh seluruh sektor di
dalam suatu negara. Sektor-sektor tersebut adalah sektor

rumah tangga, sektor badan usaha, sektor pemerintahan
dan sektor perdagangan intemasional. Pengeluaran sektor
rumah tangga dicerminkan oleh konsumsi masyarakat (C),
pengeluaran  sektor badan usaha dicemminkan  oleh
investasi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan (I),
pengeluaran  sektor  pemerintah  dicerminkan  oleh
perdagangan dengan luar negeri tercermin dar selish
antara ckspor dan impor Negara yang bersangkutan (X-
M).

Analisa  Pendapatan Nasional mempunyai 2
pendekatan model perekonomian yaitu:
1. Perckonomian 2 scktor (Rumah Tangga dan

Badan Usaha)

Y=C+1I
2. Perckonomian 3 sektor (Rumah Tangga, Badan

Usaha, Pemerintah)

Y=C+I1I+G
Jumiah dari C, I dan G mencerminkan pembelian barang
dan jasa oleh konsumsi rumah tangga, badan usaha dan
pemerintah. Untuk menentukan pembelian barang dan
jasa domestik, harus diketahut expor bersth atau net export
yaitu dengan mengurangkan Impor dan menambahkan
Expor. Impor merupakan pembelian barang dan jasa dati
luar negeri oleh konsumen dan perusahaan domestik, dan
pemerintah.Fkspor merupakan pembelian barang dan
jasa domestik oleh pihak asing;

"Teori Rostory dan Musgrea,

Model Pembangunan Tentang Perkembangan
Pengeluaran Pemerintah, ini ini dikembangkan oleh
Rostow dan Musgrave yang menghubungkan
perkembangan pengeluaran pemerintah dengan tahapan-
tahapan pembangunan ekonomi yaitu tahap awal, tahap
menengah dan tahap lanjut. Pada tahap awal
petkembangan  ekonomi, menurut mereka  rasio
pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan nasional
investasi pemerintah tethadap total investasi besar
sehingga pemerintah harus menyediakan betbagai sarana
dan prasarana seperti pendidikan, keschatan, prasarana
transportasi dan sebagainya.

Pada tahap menengah pembangunan ekonomi,
investasi pemerintah tetap diperukan guna memacu
pertumbuhan agar dapat lepas landas. Namun pada tahap
ini peranan investasi swasta sudah semakin membesar.
Peranan pemetintah tetap besar pada tahap menengah,
oleh karena peranan swasta yang semakin besar ini banyak
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menimbulkan kegagalan pasar dan juga menyebabkan
pemerintah harus menyediakan barang dan jasa publik
dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih
baik. Selain itu, pada tahap ini petkembangan ekonomi
menyebabkan tetjadinya hubungan antar sektor yang
semakin rumit. Misalnya pertumbuhan ekonomi yang
ditimbulkan  oleh  petkembangan scktor  industr,
menimbulkan semakin tingpinya tingkat pencemaran
untuk mengatur dan mengurangi akibat negatif dari polusi
itu tethadap masyarakat. Pemerintah juga harus
melindungj buruh yang berada dalam posisi yang lemah
Pada tahap lanjut, Rostow betpendapat bahwa
penyediaan prasarana ekonomi ke pengeluaran untuk
layanan sosial seperti program kesejahteraan hari tua,
program  pendidikan, program pelayanan  keschatan
masyarakat dan sebagainya. Sementara itu, Dalam satu
proses pembangunan menurut Musgrave, rasio investast
swasta tethadap GNP semakin besar. Tetapi rasio
investasi pemetintah tethadap GNP akan semakin kecil.

Pengamat empitis oleh Adolf Wagner terhadap
negara-negara Fropa, Amerika Serikat dan Jepang pada
abad ke 19 menunjukan bahwa aktivitas pemerintah
da]arn petekonomian cmdenmg semakin
pemerintah tethadap PDB dengan mengemukakan suatu
teori mengenai perkembangan pengeluaran pemetintah
yang semakin besar dalam persentase tethadap PDB.

Wagner menyatakan  bahwa dalam  suatu
perekonomian apabila pendapatan per kapita meningkat
maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan
meningkat terutama disebabkan karena pemetintah harus
mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat,
hukum, pendidikan, rekreasi, kebudayaan dan sebagainya.

Pengeluaran Pemerintah
L eori Pengeluaran Pesnerinta

Pengeluaran pemerintah merupakan — seperangkat
produk yang di hasilkan yang memuat pemilihan atau
keputusan yang di muat oleh pemerintah untuk
menyiapkan barang-barang publik dan pelayanan kepada
masyarakat total pengeluaran pemerintah merupakan

penjumiahan keseluruhan dari keputusan masing-masing
tingkatan ~ Pemerintah ~ (Pusat, Provinsi, Daerah)
Pengeluaran pemerintah adalah bagjan dari kebijakan fiskal

yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya
perekonomian  dengan cara  menentukan  besamya
tercermin dalam dolumen APBN untuk nasional dan
APBD untuk daerah (egion). Tujuan dari kebijakan fiskal
ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output
maupun kesempatan kefja dan memacu pertumbuhan
ekonomi.

Dalam  kebijakan fiskal dikenal ada beberapa
kebijakan anggaran, yaitu anggaran berimbang, anggaran
surplus dan angpran defisit. Dalam pengertian umum
angearan  berimbang  adalah suatu kondisi  dimana
penetimaan sama  dengan pengeliaran (G = ).
Anggaran surplus yaitu pengeluaran lebih kecl dar
penerimaan (G < 'T) sedangkan anggaran defisit adalah
anggaran dimana komposisi pengeluaran lebih besar dari
pada penerimaan (G > T). Anggaran surplus digunakan
mengatasi masalah - pengangguran  dan - peningkatan
pettumbuhan ekonomi. Jika pemetintah merencanakan
peningkatan pertumbuhan ekonomi untuk mengurangi
angka pengangguran, pemetintah dapat meningkatkan
pengeluarannya.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Konstan

Produk Domestk Regional Bruto (PDRB)
didefinisikan sebagai jumlah nilai barang dan jasa yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam satu wilayah, atau
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam satu wilayah.
PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung dengan
menggunakan harga pada. setiap tahun - (harga yang
mengalami  perubahan sesuai dengan ekonomi yang
tefjadi), sedangkan PDRB atas dasar harga konstan
menunjukan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
dan menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai
dasar harga konstan Kegunaan atas dasar harga konstan
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari
tahun ketahun (BPS Provinsi Maluku dalam angka 2015).

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Betlaku

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto atas
dasar harga berlaku menurut Badan Pusat Statistik adalah
nilai tambah bruto yang timbul dar seluruh sektor
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perckonomian di suatu wilayah. Yang dimaksud nilai
tambah yaitu merupakan nilai yang ditambahkan kepada
barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi sebagai
input antara nilai yang ditambahkan ini sama dengan balas
jasa atas ikut sertanya faktor produksi dalam proses
produksi

Berdasarkan keyakinan bahwa perekonomian tidak
agregat, selanjunya menurut ahli-ahli ekonomi klasik
pemmintaan agregat ditentukan oleh kemampuan faktor-
faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian dalam
penghasilan barang dan jasa dalam suatu petiode tertentu,
misalnya setahun, tingkat teknologi dan jumlah barang-
barang modal yang diangeap tetap jumlahnya. Dengan
demikian pada dasamya tingkat produksi nasional yang
dapat di ciptakan ditentukan oleh dua faktor Sadono
Sukimo, 2000) yaitu :
a Tingkat kesempatan kerja yang di capai dalam

petekonomian

b. Kemampuan tenaga ketja dan faktor-faktor produksi

Salah satu indikator penting untuk mengetahui
kondisi ekonomi suatu wilayah atau provinsi dalam
petiode tertentu ditunjukan oleh data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga betlaku
maupun konstan. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) didefenisikan sebagai jumlah nilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah
atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir
yang dihsilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.

Badan Pusat Statistk (BPS) menjelaskan bahwa
untuk  menghiung Anglaangka PDRB ach tgn
pendekatan yang kerap digunakan dalam melakukan
pethitungan.( Boediono, 2002) yaitu:
Penceeatan Prochiksi

PDRB merupakan nilai produksi netto dari barang
dan jasa yang di hasilkan daerah dalam jangka waktu
tertentu netto (1 tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam
penyajian di kelompokan menjadi Sembilan  sektor
lapangan usaha, yaitu. Sektor Pertanian, Pertambangan,
Perdangangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan
Komunikasi, Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan.
Pedekeaten Pencapatan

Produk Domestk Regional Bruto (PDRB) adalah
jumhah jasa yang ditetima oleh faktor produksi dalam
suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa yang
diterima adalah upah, sewa tanah, bunga modal, dan
langsung lainnya.
Pendefeatan Pengelaran

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah
semua komponen permintaan akhir seperti: pengukuran
konsumsi rumah tangea dan lembaga swasta yang tidak
mencari untung konsumen, pemerintah pembentukan
modal tetap bruto, perubahan stok, dan ekspor netto.

Dalam penelian ini PDRB di intetprestasikan
menurut pendekatan produksi dalam perhitungan yang di
jumiahkan adalah nilai tambah dari produksi atau zake
addedyang di ciptakan.

Belanja Langsung

Belanja langsung merupakan belanja  yang  di
angparkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan
program dan kegiatan (Bland dan Nunn) Kelompok
belanja langsung menurut Permendagri 13 tahun 2006
pasal 50 yaitu: () belanja pegawai yaitu merupakan
pengeluaran honoratium/ upah dalam  melaksanakan
program dan kegiatan pemetintah daerah  (b) belanja
barang dan jasa yaitu merupakan pengeluaran
pemetintah/pengadaan barang yang nilai manfaatnya
kurang dari dua belas (12) bulan dan atau pemakaian jasa
dalam melaksanakan program dan kegiatan pemetintah
daerah, (¢) belanja modal yaitu merupakan pengeluaran
yang dilakukan dalam rangka pembelian /pengadaan atau
pembangunan asset tetap terwujud yang mempunyai nilai
mantfaat lebih dari dua belas bulan untuk digunakan dalam
peralatan, mesin, gedung, bangunan dan jalan, irigasi,
jaringan  dan  asset tetap lainnya. Nilai  pembelian
/pengadaan dan pembangunan asset tetap terwujud yang
di anggarkan dalam belanja modal hanya sebesar harga

Belanja pegawai

Belanja pegawai adalah belanja kompensasi, bak
dalam bentuk uang maupun barang yang di tetapkan
berdasar peraturan  perundang — undangan yang di
berikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang di peketjakan oleh pemerintah
yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal kegatan (Bland dan Nunn
2001)

Belanja Barang dan Jasa
Belanja barang dan jasa adalah pengeluaran untuk

untuk memproduksi barang dan jasa yang di pasarkan
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maupun tidak di pasarkan, dan pengadaan barang yang di

maksud untuk diserahkan atau di jual kepada masyarakat

dan belanja petjalanan kegiatan (Bland dan Nunn 2001).
Belanja barang antara lin dapat dikelompokan

dalam tiga kategori belanja yaitu:

a. Belanja pengadaan barang dan jasa.

b. Belanja pemeliharaan.

c¢. Belanja petjalanan.

Belanja Modal

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk
memperoleh asset tetap dan asset linnya yang memberi

manfaat lebh dad satu periode akuntasi, termasuk
didalamnya adalah pengeluaran untuk biaya pemeliharaan
yang sifatnya mempertahankan atau menambah masa
manfaat, meningkatkan kapasitas dan  kualitas  asset,
(Munir,2003).

Aset adalah sumber daya ekonom yang di kuasai atau
dimiliki oleh pemerintah sebagai dari akibat peristiwa masa
lalu dan dari mana manfaat ekonomi atau sosial di masa
depan di harapkan dapat di peroleh baik itu pemetintah
maupun masyarakat, serta dapat di ukur dalam satuan
uang, temmasuk sumber daya non keuangan yang
dan sumber- sumber daya yang dipelihara karena alasan
sejarah.

Belanja modal dapat di kategorikan dalam lima (5)
kategoti umum (Munir,2003)

a.  Belanja Modal Tanah

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

¢.  Belanja Modal Gedung dan Bangunan
d. Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan jaringan
e. Belanja Modal Fisik Iainnya

Pendapatan para ahli sebagai berikut :

a) Menurut Halim (2004:73) belanja modal merupakan
belanja yang manfaamya melebihi satu tahun angearan
akan menambah asset atau kekayaan daerah serta akan
menimbulkan konsekuensi menambah belanja yang
bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan.

b) Menurut Munir (2003:36) menyatakan hal sanada
belanja modal memiliki karakteristk spesifik yang
menunjukan adanya berbagi pertimbangan dalam
pengalokasian.

0 Menurut Bland dan Nunn menyatakan pemerolehan
asset tetap juga memiliki konsekuensi pada beban
operasional dan pemeliharaan pada masa yang akan
datang,

Hubungan belanja modal dan belanja pemeliharaan
pada pemerintah daerah, proses penyusunan anggaran
mencakup dua komponen belanja yang memiliki sirkhus
betbeda, yakni sklus anggaran operasional yang
menghasilkan rencana keuangan bagi aktifitas pemerintah
yang betjalan terus- menerus dan sitklus anggaran belanja
modal, yang merupakan perencanaan untuk pendapatan
(Bland dan Nunn, 2002)

Secara teoritis apabila suatu organisasi melakukan
suatu kebijakan untuk membelanjakan dana dari anggaran
yang sudah ditetapkan untuk belanja modal, maka hal
tersebut akan betpengaruh tethadap anggaran operasional
dan pemeliharaan organisasi tersebut  (Bland dan Nunn,
2002) juga menentukan bahwa capital outlays memiliki
impliksai positif yang tidak ambigu tethadap perasional

Belanja Tidak Langsung

Belanja Tidak ILangsung adalah bagian belanja
pegawai, belanja bunga, belanja subsidi, belanja hibah,
belanja bantuan sosial, belanja bagj hasil, belanja bantuan
keuangan dan pengeluaran tidak terduga, yang di
angearkan Tidak terkait langsung dengan pelaksanaan
program dan kegatan.

Belanja Pegawai Tidak Langsung

Belanja Pegawai Tidak Iangsung adalah belanja
kompensasi dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta
penghasilan lainnya yang di berikan kepada PNS yang di
teteapkan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
Termasuk disini uang represtasi dan tunjangan pimpinan
dan anggota DPRD, gaji dan tunjangan kepada daerah
dan wakl kepala daerah, serta penghasian dan
penerimaan hinnya yang di tetapkan dalam belanja
pegawal

Belanja Bunga

Belanja Bunga adalah belanja yang di gunakan untuk
mengangearkan pembayaran bunga utang yang di hitung
berdasatkan ~ kewajban  pokok utang  (Principital
outstanding) berdasarkan petjanjian jangka pendak, jangka
menengah, dan dan jangka panjang,

Belanja Subsidi
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Belanja Subsidi adalah belanja yang telah dianggarkan
dan di gunakan untuk bantuan biaya produksi kepada
barang dan jasa yang di hasilkan dapat terjangkau oleh
masyatakat banyak tertentu. Petusahaan/lembaga tersebut
masyarakat umum.

Belanja Hibah

Belanja Hibah adalah belanja yang telah di angparkan
untuk di bertkan kepada pihak lain sebagai hibah dalam
bentuk uang, barang dana tau jasa. Hibah dapat di bertkan
kepada pemerintah pusat, pemetintah daerah lainnya,
pemetintah  desa, petusahaan  daerah/  BUMN/
BUMD)/ Badan/ Lembaga Organisasi Swasta, ataupun
kelompok masyarakat dan perorangan

Belanja Bantuan Sosial

Belanja Bantuan Sosial adalah belanja yang telah
organisasi masyarakatan, partai politk, dan lainnya dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyatakat
) Bantuan sosial organisasi kemasyarakatan untuk sosal,
secara  sclektif mempunyai  kejelasan  dalam
penggunaannya.

b) Bantuan partai polik adalah pembetian bantuan
kepada partai polik yang dianggarkan  dengan
social.

Belanja Bagi Hasil

Belanja bagi Hsi kepada Provinsi/ Kabupatan/Kota
dan pemetintah Desa adalah belanja  yang  telah
diangoarkan sebagai dana bagi hasil yang bersumber dari
pendapatan Provinsi kepada Kabupaten/Kota, kepada
Desa, atau pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada
pemerintah daerah lainnya sesuai dengan hasil terdiri dari :
a  Belanja bagi hasil pajak dacrah pemetintah provinsi
b. Belanja bagj hasil pajak dacrah kepada pemerintah
Kabupaten/Kota
Belanja bagj hasil pajak kepada pemetintah Desa
d. Belanja bagj hasil retrbusi dacrah kepada pemerintah

Kabupatan/Kota
€. Belanja bagi hasil retrbusi daerah kepada pemerintah
Desa.

o

Belanja Bantuan Keuangan Provinsi/ Kabupaten/
Kota dan pemerintah Desa

Belanja  Bantuan Keuangan kepada Provinsi/
Kabupatan/kota dan pemetintah Desa adalah pemberian
bantuan yang bersifat umum atau khusus dari pemerintah
Provinsi kepda Pemefintah Kabupatan/Kota kepada
pemerintah Desa, atau pemerintah daerah hinnya dalam
rangka pemerataan atau peningkatan keuangan dalam
pembentukan bantuan keuangan terbagi menjadi dua sifat
yaitu:

1. Bantuan keuangan yang bersifat khusus peruntukan
dan pengolhan diarhkan/ di tetapkan oleh
pemetintah daerah pemberi bantuan.

2. Bantuan keuangan yang bersifat umum, peruntukan
pemerintah  daerah/ Pemerintah Desa  penetima
bantuan.

1. Bantuan keuangan kepada pemerintah Provinsi

2. Bantuan  keuangan  kepada  pemerintah
Kabupaten/Kota

3. Bantuan keuangan kepada pemetintah Desa
4. Bantuan keuangan kepada pemerintah daerah/
pemetintah daerah lainnya

Perbedaan Belanja Pegawai Pada Belanja
Langsung & Belanja Tidak Langsung

Di dalam struktur Belanja Iangsung (BL) dan
Belanja Tidak TLangsung (BIT) tedapat apa yang di
namakan dengan Belanja Pegawai. Mungkin cukup
membingungkan ~ Anda  untuk  membedakan
keduanya.Untuk itu tefdebih dahulu kita mengetahui
pengetiaannya serta contohnya dilapangan.

Belanja Iangsung : Belanja yang terkait langsung
dengan produktivitas kegiatan atau terkait langsung
dengan tujuan organisasi. Contohnya ; Belanja Pegawnai :
Honor : merupaka sesuatu yang harus dibayarkan oleh
pemerintah kepada pegawai , tetapi apabila pegawai tidak
melakukan peketjaan maka upah tidak akan dibayarkan. (
dia bekeja / produktivitas dan betkaitan dengan tujuan
oraganisasi)

Belanja Tidak Langsung : Belanja yang tidak secara
langsung terkait dengan produktivitas atau  tujuan
organisasi. Contohnya ; Belanja Pegawai : Gajt. (Mau ketja
atau tidak kefja tetap diterima, schingga tidak ada
produktivitas) Dengan demikian kita bisa memahami
petbedaan yang mendasar antara keduanya. Semoga bisa
dipahami.
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Kerangka Pemikiran

Gambar (1) Kerangka Pemikiran

Dari  Kerangaka diatas  diduga

i
pengeluaran pemerintah dari belanja langsung dan belanja
tidak langsung  betpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitan  ini menjelaskan  hubungan  yang
mempengaruhi dan di pengaruhi dari variable yang yang
vatiable dinyatakan dengan angka atau numerk
(Kuncoro, 2003).

Jenis data yang dieunakan adalah data sekunder yang
bersumber dari BPS, Bapeda  dikota Ambon,
berdasarkan waktu yaitu dari tahun 2009-2018.

Metode Analisis
s Tuglitadf diounakan untuk me .

langsung/ belanja  pembangunan dan  belanja tidak
langsung (belanja rutin) dan analisis kualitatif akan
pertumbuhan ekonomi (PDRB) provinsi Maluku selama
petiode tertentu.

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis
pengaruh pengeluaran pemerintah jenis belnja. langsung
dan belanja tidak langsung terhadap PDRB  atau
pertumbuhan  ekonomi di Provinsi Maluku  dengan
model ekonometrika yaitu model Regresi linier berganda
(dalam bentuk dadble g yaita: Y= fX1,X5)

Ln. Y=o+ InXi+B2In X2 +e (I)

Dimana:

Y= Pertumbuhan ekonomi,
Xi=Belanja L angsung,
Xz=Belanja Tidak I angsung,

/= Intersep (konstantz)
B B = Koefisien Regresi
e = Eiror tem (vatiabel gangouan)

Cita Elonomitia, Yarnal Elowome | 45



Vol. XIV, No.1, Mei 2020

ISSN 1978-3612

Ln =] ogaritma narural.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial / Induvidual (
uji t)

Untuk  menganalisis  Pengaruh  pengeluaran
pemerintah tethadap pertumbuhan ekonomi di Kota
penelitian statistik satu sisi (‘o il ) scbagai berikut :

o Koefisien Regresi Variabel Produksi Pertkanan (X)).
Ho : 1= 0 : Produksi Perikanan betpengaruh secara
signifikan tethadap Pendapatan Asli Daerah .

e Fommula untuk mendapatkan nilai t- statistk ( t-hitung)
adalah

. Bk

thitng= o7 (BK)

Dimanaf3k adalah  koefisen  variabel  bebas

adalah kesalahan baku

(aricand en)

o Kreterian pengambilan keputusan
Jika t hitung > t tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan diterima hipotesis altematif (H)

- Apabila t hitung < t tabel maka hipotesis nol ( HO)
diterima dan hipotesis altematif (H1) ditolak.

Atau dapat melhat nilai probabilitas ( p-value) t
statistik dari paket program sofivear Gretl 1.9 dengan
kriteria sebagai berikut:

- Apabila nilai probabilitas ( p-value ) <a (1% 5%
dan 10% ) maka ditolak hipotersis nol ( Hy) dan
diterima hipotesis altematif. (H)

- Apabila nilai probabilitas ( p-value ) >a (1% 5%
dan 10 % ) maka diterima hipotesis nol ( Hy) dan
ditolak hipotesis alternatif ( H).

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara statistk melalut uji- £
digunakan untuk  menguji apakah variabel-variabe
independen yang dimasukan ke dalam model regresi
dapat mempengaruhi variabel dependen secara simultan/
bersama-sama atau tidak, dalam penelitian ini rumusan
pngujian hipotesis melatui uji—f adalah sebagai berikut:
Ho: 81=0,: berarti vatiabel independen ( belanja langsung

secara simultan  berpengaruh - signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah)

Hi: By # 0, : berarti variabel independen (belanja langsung
secara  simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap
pendapatan Asli Daetah )

Formula untuk mendapatkan nilai f-statistk (f —
hitung) adalah :

. _R2 J(K-1)
F—hltung_x_1—1?2/(n—k)
Dimana : R’ adalah koefiesien n adalah jumlah observasi k
adalah bayaknya parameter ( koefisien ) regresi +
konstanta)

Fkrtis ( F tabel) dimtukan dengan memprhitungkan
derajat kebebasan (df) nomerator (k1) dan df (n-k).
Kiiteria Pengmbilan Keputusan :

Jika F Hitung > F tabel ( kritis), maka kita menolak
hipotesisi nol (Hy) dan menetima hipotesisi altematif ( H)
denumerator

Jika F hitung < F tabel ( kritis ), maka kita menetima
hipotesis nol ( Hy) dan menolak hipotesis alternatit ( Hy)
dapat melihat nilai probabilitas ( p —value) F- statistk dari
paket program /software gretl 1.9 dari kriteria scbagai
berikut:

Apabila nilai probabiflitas (p- value ) <a (1% 5% dan 10
% ) maka ditolak hipotesis nol ( Hy dan diterima
hipotesis altermatif ( Hy).

Apabila nilai probabilitas (p- value ) >a (1% 5 %o dan 10
% ) diterima hipotesis nol ( Hy) dan ditolak hipotesis
altenaif (Hy).

Koefisien Determinasi ( godwess of fi). Yang
dinotasikan dengan R’, merupakan suatu ukuran yang
penting dalam regrest, karena dpat menginformasikan baik
atau tidaknya model regresi yang terestiminasi, atau dengan
kata lain angka tersebut dapat mengukur beberapa
dekatnya garis regresi yang terestimasi dengan data
sesungguhnya.

Nilai koefesien determinasi R*  ini mencerminkan
seberapa besar dari variabel tenikat Y dapat diterangkan
oleh variabel bebas X. Bila nilai koefesien deteminan sama
dengan 0 (R* = 0), artinya variabel dari Y tidak dapat
diterangkan oleh variabel X sama sekali. Sementara bila R*
= 1, artimya variabel dari Y secara kseluruhan dapat
diterangkan oleh variabel X. Dengan kata lain bila R, = 1,
maka semua titlk pengamatan berda tepat pada garis
regresi. Dengan demikian bak atau buruknya suatu
persamaan  regresi ditentukan oleh R —nya  yang
mempunyai nilai antara nol dan satu.

Formula untuk memperoleh koefiesien determinasi

dapat diperoleh

_ESS _ 4 Z(Y-Y)2

2
R TSS T X(Y-Y)2

Atau

46 | Cita Ebonomiba. Yumnal Elonom



Vol. XIV, No.1, Mei 2020

ISSN 1978-3612

_ 4 ez
x(yt)

Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi berganda yang telah dibuat melangar
asumst-asumsi Klasik maka uji-F tidak sah ( valid) secara
miah ( Gujarati, 2003; Widarjono, 2009). Karena itu, ujt
asumsi  klask diakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan patameter regresi langeung (prs regesio)
atau regresi palsu yaitu mengambarkan hubungan dua
vatiabel atau lebih yang nampaknya signifikan secara
statistik tetapi pada kenyataannya tidak demikian atau tidak
schesar yang nampak pada parameter regresi yang
dihasilkan.

Keberadaan parameter langcung dalam  suatu
penelitian mengakibatkan interpretasi tethadap parameter
regresi yang dihasilkan dapat menyesatkn dan melangoar
kaida-kaida ekonometrika ( Gujarat, BLUE ( Best [ zuear
Unbiased Elstinator) maka hasil estimasi tidak boleh ada
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas dan
haru lolos dari uji nomalitas dan uji lianeritas. Uji asumsi
berikut:

Uji Normalitas

regresi, variabel pengangou atau residual memeliki
distribusi normal. Hasil uji-t dan uji — tidak valid (sah) jika
variabel pengangou atau residual tidak terdistribusi secara
normal. Banyak metode yang digunakan untuk mengujt
normalitas model, namun dalam penelitian ini digunakan
romalili resichaliestsofivare gedd 19. Adapun keiteria untuk
mengetahul normal atau tidaknya dari faktor pengangou
adalah sebagai berikut:

a. Bila nili NR hitung ( Xhitung) > nilai X’q maka
hipotesis yang menyatahkn bahwa residual,
berdistrbusi normal tidak dapat ditolak.

Uji Autokorelasi

Dapat didefinisikan sebagai korelasi antara angeota
serangkaian obsetvasi yang diurutkan menurut waktu (
dalam data ous- sedima). Secara sedethana dapat
dikatahkan model klask mengasumsikan bahwa unsur
gangguan yang berhubungan dengan pengamatan lain
yang manapun ( Gujarati, 2003). Untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi digunakan ji Breusch — Gudfrey serial

aelaon LM (1 e bl yao capat dilanlan
dengan program / software gretl 19 ada tdaknya
autokorelasi didasatkan pada tabel dxsguare (X0).

- Apabila nilai probabilitas ( p-value ) dad T*R-
Squared < =5 % maka terima H; ( terdapat
autokorelasi ).

- Apabila nilai probabilitas (p-2) dati TR —Squared
>a = 5 % maka terima Hy ( tidak terdapat
autokorelas))

Uji Heteroskedastisitas

Adalah dimana faktor penggangu tidak memeliki
vatiabel yang sama. Adanya heteroskedastisitas dalam
model analisis mengeakibatkan vatiabel dan koefisien-
koefisien OLS tidak lagi minimum dan penaksiran —
penaksitan  OLS  menjadi  tidak efisien meskipun
penaksiran OLS tetap tidak dan konsisten. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
pada penelitian ini adalah uji white heteroskedasticity, yang

- Apabila nilai probabilitas (p-uae) dad T*R —Squared
<a = 5% maka teima H; ( terdapat
heteroskedastisitas ).

- Apabila nilai probabilitas ( p-value ) dari T* R-
Squared >a¢ = 5% maka terima Hy ( tidak terdapat
heteroskedastisitas).

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Kondisi Petekonomian Kota Ambon

Kota Ambon sebagai pintu gerbang masuknya
barang dan jasa dari dan ke wilayah lin di Provinsi
Maluku, Regional, dan Nasional. Transaksi perdagangan
menjadi hidup sebagai akibat dampak kutan dari belanja
kategori Administrasi Pemetintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajb yang belanja pemerintahan dan
belanja aparatur dilakukan dikota ini. Fenomena menarik
yang dittmukan adalbh maraknya dan  tingeinya
sumbangan Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan
Reparasinya bagj perekonomian di Kota Ambon. Selain
kebutuhan akan transportasi yang memadai, kepemilikan
sepeda motor juga diduga telah menjadi gaya hidup bagt
sebagian masyarakat di Kota Ambon. Berdasarkan data
UPTB Pendapatan Kota Ambon di Badan Pendapatan,
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Maluku,
maka jumlah kendaraan bermotor pribadi Kota Ambon
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tahun 2014-adalah 166.696 unit, terdiri dari kendaraan roda
empat sebanyak 22009 unit (13,20%0), dan kendaraan
roda dua sebanyak 144687 unit (86807%0). Jika
dibandingkan jumlah penduduk Kota Ambon tahun
2014, maka kepemilikan kendaraan roda dva di Kota
Ambon cukup tingg, yaitu 1 kendaraan bermotor roda
dua untuk 28 orang, atau hampir setiap rumah tangga
memiliki kendaraan roda dua. Fenomena ini tentunya
dapat berdampak pada ketertiban dan keselamatan beralu
lintas, jika tidak dikelola dengan baik.

Secara keseluruhan perekonomian di Kota Ambon
didominasi oleh aktivitas-aktivitas jasa dan perdagangan.
Berdasarkan struktur ekonomi maka terdapat 5 aktivitas-
aktivas jasa dan perdagangan yang utama yaitu (1)
Administrasi Pemetintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib, (2) Perdagangan Besar dan Fceran; Reparasi
Mobl dan Sepeda Motor, (3) Transportasi dan
Pergudangan, (4) Informasi dan Kevanganserta (5) Jasa
Kevangan dan Asurans, yang secara keseluruhan
menyumbang  sebanyak 69,88% dari PDRB Kota
Ambon.

Beberapa aktivitas menunjang IKKota Ambon sebaga
kota jasa, juga tetgambar dari kontribusi jasa pendidikan,
jasa perusahaan, jasa kesehatan dan kegtatan social, dan jasa

lainnya,yang mencapai 10,35%o dari total PDRB. Hal ini
memberikan harapan untuk melakukan pengelolaan yang
lebih baik bagj aktivitas jasa ke depan. Jika mengamati
struktur ekonomi Kota Ambon tahun 2014 yang
cenderung dinamis, maka trend struktur ekonomi tahun
2015, diperkirakan tidak berubah jauh dari kondisi tahun
2014, dengan aktivitas-aktivitas jasa dan perdagangan.

Pertumbuhan Ekonomi Kota Ambon

Pertumbuhan perekonomian suatu daerah dapat
dilihat dari beberapa indikator yang biasa digunakan untuk
mengukur kebethasilan pembanguna ekonomi daerah
tersebut. Salah satu indikator yang umumnya digunakan
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Untuk
menganalisis pembangunan ekonomi disuatu daerah
digunakan ukuruan Pertumbuhan Ekonomi. Proses
pembangunan ekonomi biasanya ikuti dengan tetjadinya
petubahan-perubahan dalam struktur ekonomi diwilayah
yang bersangkutan.

Pada penelitian ini mempunyai data lengkap tentang
Produk Domestk Regional Bruto (PDRB) tethadap
sembilan sektor pertumbuhan ekonomi selama 10 tahun
yaitu Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2018,

Tabel (3) PDRB Kota Ambon Atas Dasar Harga Konstan
Menurut I apangan Usaha Tahun 2009-2018

(dalam o)
Tahun PDRB Prosentase (6)
2009 142199097 -
2010 151161889 0063
2011 160088371 0,059
2012 161827108 0011
2013 180266773 0,114
2014 327334288 0816
2015 359619911 0099
2016 380843442 0059
2017 4000552,70 0050
2018 400047657 0022
Suniber: BPS Kata Amdbon, Tabum 2019

Dari tabel diatas menunjukan bahwa PDRB pada
tahun 2011 ke tahun 2012 meningkat scbesar

1.618271,08 atau sebesar 0011% dan peningkatan ini
yang tetkecil dibandingkan dengan pertumbuahn PDRB
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pada tahun yang hinnya. sedangkan pada tahun 2013 ke
tahun 2014 meningkat sebesar 327334288 atau
meningkat sebesar 0,816%0. Ini merupakan peningkatan
PDRB tetbesar dibandingkan dengan tahun yang lainnya.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis berganda yang merupakan persamaan regresi
dengan 2 (dua) atau lebih variabel (Gujarati, 2003) untuk
mengetahui  besamya pengaruh  variabel - independen

Analisis Statistik
Tabel (4) Hasll Estimasi Pengaruh Pengeluaran Pemerintah
Tethadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Ambon

Dependent Variable: INY
Method: Least Squates
Date: 4/05/20 'Time: 23:41
Sample: 110
Included obsetvations: 10

Variable Cocfficient Std. Exror t-Statistic Prob.

C 2966930 0705570 4205017 0.0029

ILNX1 0.800061 0039587 2121709 00276

INX2 2037407 0206827 9.850765 0.0000
R-squared 0946672 Mean dependent var 21.94840
Adjusted R-squared 0931435 SD. dependent var 0801164
SE. of regression 0209783 Akaike info criterion 0042157
Sum squared resid 0308064 Schwarz criterion 0048619
Loglikelihood 3210785 Hannan-Quinn criter. 0141738
F-statistic 0213163  Durbin-Watson stat 1468760
Prob(F-statistic) 0000035

Suiber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas dapat memberikan informasi
linear berganda mengenai pengaruh belanja pemerintah
daerah tethadap pertumbuhan ekonomi di Kota Ambon
yang mencakup antara lain hasil estimasi parameter regresi
berganda, pengujian hipotesis (it dan uji-F), nii
koefisien determinasi (Rusgrared, RY), koefisien determinasi
yang disesuaikan (aguusted R-squared) dan indikator Durbin-
Watson. Untuk memperjelas hasil penelitian ini maka akan
dikemukakan secara finci mengenai hasl pengujian
hipotesis (uji-t dan uji-b), koefisien determinasi yang
disesuaikan dan interpretasi serta pengujian asumsi klask
sebagai berikut:

Uji Signifikansi Parameter Secara Individual (Uji-t)
Uit digunakan untuk melhat ada tidaknya

pengaruh masing-masing vatiabel independen  (bebas)
tethadap variabel dependen (terikat) secara parsial atau

individual. Hasil pengujian hipotesis melalui uji t diielaskan
sebagai beriku:

a. Intersep/Konstanta

Dari hasil estimasi yang telah dilakukan sebagaimana
tampilan Tabel 4 dengan mengeunakan bantuan wfare
Euiys6.0 maka diperoleh nilai intersep atau konstanta
sebesar 2966930 yang dapat dinterpretaskan bahwa
apabila belanja langsung dan tidak langsung konstan atau
tidak berubah maka rata-rata pertumbuhaan ekonomi
akan meningkat sebesar 2.97%%.

b. Koefisien Regresi

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 42 yang
memuat pengujian hipotesis secara parsial (uji-t) diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Diperoleh koefisien regresi X7 yang dinotasikan
dengan () sebesar 00800 Nilai koefisien variabel X;
(B) terscbut temyama betpengaruh positif  secara
statistik pada tingkat signifikansi o (alfa) = 5 %o atau
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tingkat kepercayaan 95 %o. Dapat diketahui dengan
membandingkan antara nilai probabilitas (k) vji-t
dengan tingkat signifikansi ot (alfa) = 5 %0 atau dengan
membandingkan nilai  t-statistk  dengan  t-tabel
Tampilan hasil estimasi memperlihatkan bahwa uji-t
untuk  koefisien regresi X; (B) memiliki nilai
probabilitas (pake) sebesar 00276 < 005 (=5 %0)
dan ditunjukkan oleh nilai thitung/ tstatistk sebesar
212170 > t-tabel (1,81246) yang menunjukkan bahwa
secara statistik hasilnya positif dan signifikan.

Koefisien regresi variabel X; yang dinotasikan dengan
Bi sebesar 0080 mengandung arti bahwa apabila
jumlah belanja langsung menurun sebesar 1 %0 maka
akan mengakibatkan peningkatan pertumbuhaan
ckonomi di Kota Ambon sebesar 0,080%0 dengan
asumsi aris paribns  (faktor-faktor  lain - dianggap
konstan).

2. Diperoleh  koefisien regresi variabel Xz yang

dinotaskan dengan () sebesar 2.037407. Nilai
koefisien variabel Xz (f) terscbut temyata
tingkat signifikansi o (alfa) = 5 % atau tingkat
kepercayaan 95 %. Dapat diketahui  dengan
membandingkan antara nilai probabilitas () vji-t
dengan tingkat signifkansi o (alfa) = 5% atau
membandingkan t-statistk/thitung dengan  t-tabel.
Tampilan hasil estimasi memperlihatkan bahwa uji-t
untuk koefisien regresi variabel Xz (/3) memiliki nilai
probabilitas (p+ake) sebesar 00000 < 0,05 (=5 %)
atau ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 9.85076 >
t-tabel (1,812406).
Koefisien regresi vatiabel Xz () sebesar 2.037407
mengandung arti bahwa apabila jumlah belanja tidak
langsung bertambah scbesar 1% maka akan
meningkatkan pertumbuhan  ekonomi di  Kota
Ambon sebesar 204 %0 dengan asumsi wzrs paribus
(faktor-faktor Jain dianggap konstan).

Ui Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan
UiH)

Dalam regresi linear berganda, uj-F digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas
(bebnia bngsung din beknia ik ngsung) tarhackp
vatiabel terkat yaitu pertumbuhan ekonomi secara

simultan atau  bersama-sama.Caranya adalah  dengan
membandingkan nilai probabilitas (pak) output syfhware
EViens dengan tingkat signifikansi o« =5 % atau
membandingkan nilai F-statistik dengan F-tabel. Apabila
nilai probabilitas (p-zhe) < a=5 %/0) atau nilai F-statistk >
F-tabel maka berarti secara statistik menerima hipotesis Ha
dan menolak hipotesis Ho.

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh nilai F-statistik
sebesar 6,213163 dan memiliki nilai probabilitas (p-zke) F-
statistik sebesar 0000035 < 005 (0= 5 %) atau nilai F-
statistk/Frhitung  sebesar 6213163 > F-tabel
(4,737414128) yang menunjukkan bahwa hipotesis Hy
ditolak. Dengan kalimat lin, dapat dikatakan bahwa secara
simultan atau bersama-sama variabel belanja langsung dan
belanja tidak langsung betpengaruh tethadap variabel
pertumbuhaan ekonomi di Kota Ambon  pada tingkat
sionifikansi 0=5 %0 atau tingkat kepercayaan sebesar 95 %o.

Koefisien Determinasi (R*)

Koefisien determinasi (Rsguared, RY) digunakan
untuk mengui godiess of fit dari model regresi yang dapat
diketahui dari besaran nilainyaBesaran nilai koefisien
determinasi (R%) dapat memberikan informasi seberapa
besar  kemampuan  varabel  independendalam
menjelaskan variabel terikat.

Berdasarkan hasil estimasi diperoleh nilai koefisien

detemminasi - (RuguaedR*)  sbesar 0946672 yang
mengandung arti bahwa variasi pertumbuhan ekonomi
mampu dijelaskan oleh variabel belanja langsung dan
belanja tidak langsung sebesar 94,66 %o sedangkan sisanya
sebesar 534 %o dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya di
luar model.
Nili koefisien determinasi (R sebesar  94,66%
mengindikasikan bahwa spesifikasi model regresi yang
dibangun sudah tepat karena memiliki persamaan regyesi
yang memenuhi kelayakan model (goohess gf ).

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas atau
kolinearitas antar variabel bebas dengan menggunakan
matrks korelasiAdapun hasil uji multikolinearitas dapat
diamati pada tampilan tabel berikut:
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"Tabel (5). Uj Multikolinearitas dengan Matriks Korelasi

Variabel bebas INX INX,
INX, 1000000 0650275
INX, 0650275 1000000
Sunber: HasilPengoledban Detta
Dati tampilan tabel diatas diketahui bahwa model regresi Ui Autokorelasi

vang digunakan tidak terdapar multikolinearitas/sudah
tetbebas  dad  masaah  multikolinearitas  karena
hubungan/korelasi semua vatiabel bebas menghasilkan
il patriks korelasi < 080,

Autokorelasi  adalah  salah  satu  penyimpangan
tethadap asumsi Klasik yang ditunjukkan oleh adanya serial
kortelasi variable gangevan (¢ror #1777) dati waktu ke waktu.

"Tabel (6) Uji Autokorelasi Metode Brush-Godfey Serial Comlation T M

Breusch-Godfrey Serial Cotrelation LM Test:

F-statistic 0256593 Prob. F25) 07833
Obs*R-squared 0930834  Prob. Chi-Square(2) 06279
Suriber: Hasil Pengolaban Data

Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
indikator Obs*Rsquared tidak  signifikan  secara statistik
dengan indikator mengamati nilai probabilitas Ol*R-
squared  sebesar  06279> 005 (=5%), yang berart
menolak H, atau menyatakan bahwa model regresi yang
digunakan tidak mengandung masalah autokorelast.

Uji Heteroskedastisitas

Asumsi yang lin dari model regresi linear klasik
regresi adalah homoskedastisitas, artinya unsur gangeuan

tersebut memiliki varians yang sama
Tabel (7) Hasil Uji WHITE
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 5337301 Prob. F(54) 00649

Obs*R-squared 86906495  Prob. Chi-Square(5) 01218
Scaled explined SS 7442031 Prob. ChiSquare(5) 0.1898
Sunsber : Hasil Pengolahan Data

Berdasahasl  pengujian  pada Tabel 7. dapat
diperoleh informasi bahwa data yang digunakan/model
yang  dibangun  tidak  menghadapi  masalah
heteroskedastisitas, dengan indikator Obs*Rsquared yang
tidak signifikan secara statistk atau nilai probabilitasp-zabe
Obs*R-Squared sebesar 01218 > 005 artinya tidak
sionifikan secara statistk atau model tidak mengandung
unsur heteroskedastisitas.

Analisa Ekonomi

Pengaruh  Belanja
Pertumbuhan Ekonomi

Langsung  Tethadap

Dari hasil estimasi model sebelumnya, di peroleh
koefisien regresi variable belanja langsung yang dinotasikan
dengan B sebesar 0080006 mengandung arti bahwa apa
bila belanja langsung meningkat sebesar 1% maka akan
mengakibatkan peningkatan pertumbuhan ekonomi di
Kota Ambon sebesar 008”0 dengan asumsi azis parpus
(taktor-faktor Jain dianggap konstan)

Hal ini sejalan dengan teoti yang menyatakan bahwa
belanja langsung adalah belanja yang di pengaruhi secara
langsung oleh adanya kegiatan yang direncanakan. Jenis
belanja langsung terdiri dari, belanja pegawai merupakan
belanja kompensasi, baik dalam bentuk vang maupun
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barang yang ditetapkan menurt undang-undang (Bland &
Nunn, 2001); belanja barang/ jasa merupakan
pengeluaran untuk menampung pembelian barang dan
yang di pasatkan maupun tidak di pasarkan, dan
pengadaan barang yang di maksud untuk diserahkan atau
dijual kepada masyarakat dan belanja perjalanan kegjatan
Bland dan Nunn 2001); dan belanja modal merupakan
anggaran untuk memperoleh asset tetap dan asset lainnya
yang memberi manfaat lebih dari satu petiode akuntasi,
termasuk didalamnya adalah pengeluaran untuk biaya
pemeliharaan  yang sifanya mempertahankan —atau
menambah masa manfaat, meningkatkan kapasitas dan
kualitas asset, (Munir,2003).

Pryo Hari Adi  (2000), dengan judul penelitian
Hubungan antara pertumbuhan ekonomi, belanja daerah
dan pendapatan asli daerah (Studi Pada kabupaten dan
kota seJawa Ball) hasil peneleitian menunjukkan bahwa
Pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh signifikan
tethadap peningkatan PAD; Belanja daerah memberikan
dampak positif tethadap PAD.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil
bahwa alokasi angearan belanja langsung pemerintah
berkontrbsi  yang positif dan signifikan  tethadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi, hal ini berindikasi
bahwa alokasi angearan belanja langsung pemerintah
belum banyak berpengarth tethadp peringlatan yang
trejadi pada sektor yang diteliti. Pemerintah  juga
mempunyai peran setta andil yang besar bagi peningkatan
atau pertumbuhan ekonomi di daerah bersangkutan, hal
ini bisa terwujud apabila pemerintah juga fokus dalam
mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang ada di
daerah schingga dapat memberikan kontrbusi pada

agregat pendapatan as daerah,

Pengaruh Belanja Tidak Langsung Tethadap
Pertumbuhan Ekonomi

Dari hasil estimasi sebelimmya diperoleh koefisien
regresi variabel benja tidak langsung (3,) sebesar 2037407
mengandung arti bahwa apabila jumlah belanja tidak
langsung  bertambah 1% maka akan meningkat
pertumbuban ekonomi di Kota Ambon sebesar 204%
dengan asumsi wwrs pagpus (faktor-faktor lain  yang
dianggap konstan.

Secara teori di atas, sesuai dengan pemyataan bahwa
belanja tidak langsung adalah belanja yang tidak
dipengaruhi secara langsung oleh adanya program atau
kegiatan jenis belanja tidak langsung terdiri dari belanja
pegawal, belanja bunga, belanja subsidi, belanja hibah,
belanja bantuan sosial, belanja bagi hasil, belanja bantuan

keuangnan, dan belanja tidak terduga. Keberadaan belanja
tidak langsung bukan merupakan konsekuensi dari ada
atau tidaknya suatu program atau kegiatan. Belanja tidak
kordinasi  penyelenggaraan  kewenangan  pemetintah
daerah yang bersifat umum.

Dari hasl peneliian untuk alokasi belanja tidak
langsung,  mempunyai  korelasi - positif  dengan
pettumbuhan ekonomi, setta  mempunyai signifikan
posttif dengan pertumbuhan ekonomi yang  ditelit
sehingga bisa disimpulkan bahwa pemetintah mempunyai
andil dalam pembangunan sektor ekonomi namun, tidak
melalui alokasi anggaran investasi tetapi secara tidak
langsung melalui pengembangan sektor ekonomi yang
ada dibawanya namun melalui alokasi anggaran yang
diangearkan untuk hibah, sosial, dan lain-lain yang secara
otomatis meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan
belanja masyarakat.

Sedangkan apabila dua alokasi anggaran ini
digabungkan temyata memberikan output hasl yang
tetjadi pada sektor ekonomi yang diteliti.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

1. Belanja T angsung (X;) berkontribusi secara positf dan
sionifikan tethadap pertumbuhan ekonomi di Kota
Ambon dengan tingkat signifiknasi 5% atau tingkat

kepercayaan sebesar 95%.
2. Belanja Tidak Iangsung (X)) berkontrbusi secara

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Ambon dengan tingkat signifiknasi 5% atau
tingkat kepercayaan sebesar 95%b.

3. Belanja Iangsung (X)) dan Belanja Tidak Langsung
(X)) secara bersama-sama berkontribusi secara positif
dan signifikan tethadap pertumbuhan ekonomi di
Kota Ambon dengan tingkat signifiknasi 5% atau
tingkat kepercayaan sebesar 95%b.

Tmplikasi

1. Berdasarkan peneliian yang telah dilakukan, maka
penulis merekomendasikan agar : pemerintah Kota
Ambon dapat lebh memperhatikan pengeluaran
pemetintah dalam hal ini belanja langsung dan belanja

tidak langsung melalui pengembangan sektor sektor
ekonomi di Kota Ambon yang dianggarkan secara
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otomatis agar meningkatkan kescjahteraan dan  Badan Pusat Statistik dan Bapedda Provinsi Maluku 2000
kemampuan beli masyarakat. Maluku Dalam Angka, 2009, 2010, 2011, 2012,
2. Bagj para peneliti yang lain dalam penelitian selanjutnya 2013, 2014, 2015, 2016,2017,2018

untuk menggunakan data dengan petiode waktu yang

betbeda dan variabel yang spesifik lagi, dan periode

penelitian dilakukan dalam petiode yang lebih panjang

schingpga memberikan gambaran yang lebih bak

tethadap pemmasalahan yang diteliti sehingea dapat

hasil penelitian yang lebih akurat, pada sektor ekonomi

dikota Ambon khususnya pengeluaran pemetintah

dalam bentuk belanja langsung dan belanja tidak

langsung dengan pertumbuhan ekonomi.
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